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Abstract: Calling al-Tirmidhi as mutasahil is controversial both amongst
classical and contemporary Muslim scholars. Some other scholars call him
mutashaddid. Swueh an accusation to him is due to some factors. First, the
difference of his Makhtatat and his al-Jami® about particular status of
hadith. Second, scholars misunderstand about technical terms used by al-
Tirmidhi in his work of al-Jami‘. Third, al-Tirmidhi elevates the status of
hadith da‘tf znto hasan because of support from other riwayah of it.
Moreover, he also justifies hadith hasan, #f supported by other tiwayah,
as hasan sahth a/though this hadith does not reach the status of valid.
Forth, the title as tasahul or tashaddud falls in the field of ijtihad, which
may vary from one scholar to another. This means that the title of tasahul
or tashaddud ascribed to al-Tirmidhi may be accepted by some scholars
while rejected by others.

Abstrak: Pelabelan tasahul kepada al-Tirmidhi mengundang kontoversi
di  kalangan wlama baik mutaqaddimin maupun mutaakhirin.
Babkan, ada yang menyebutnya sebagai mutashaddid dalam hal tertentu.
Setelah menelusuri akar permasalaban dan latar belakang pelabelan itu,
ternyata itu dilatarbelakangi oleh beberapa faktor. Pertama, perbedaan
antara Makhtutat dan al-]ami® fentang status hadis tertentu. Kedua,
kesalahpabaman terhadap maksud istilah yang digunakan al-Tirmidhi
dalam al-]ami‘. Ketiga, al-Tirmidhi meng-hasan-kan hadis da‘tt, karena
adanya riwayat lain yang mendukungnya, dan adakalanya ia menyebut
sebuah hadis sebagai hasan sahth meskipun peringkat badis tersebut
tidak mencapai derajat sahih karena adanya riwayat sahih lain yang
mendukung. Keempat, pelabelan tasahul atan tashaddud merupakan
wilayah ijtibad, maka perbedaan itu sangat memungkinkan terjadinya
kontroversi.

Keywords:  al-Tirmidhi, hadis, al-Jami, tasahul, tashadud, sahih,
hasan sahih, da‘tt, ;#badi.
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DISKURSUS penetapan status hukum hadis memposisikan para
ulama dalam tiga kelompok, yaitu; ada yang zasahu/ (longgar),
tashaddnd (tegas, ketat), dan fawassut atau mutawassit (moderat)
atau sikap tawazun (seimbang, pertengahan). Sikap-sikap tersebut
seringkali dinisbahkan kepada ulama hadis berdasarkan penilaian
ulama lainnya atau kritikus hadis di luar dirinya. Salah satu ulama
yang seringkali dinilai bersikap Zasahul (longgar) yaitu al-Imam al-
Tirmidhi. Tulisan ini mencoba menganalisis pendapat ulama
terkait dengan kebenaran pendekatan zasabu/ yang dinisbahkan
kepada al-Imam al-Tirmidhi. Padahal, sebagaimana diketahui
bahwa ia merupakan salah seorang murid imam besar hadis,
yaitu murid al-Imam al-Bukhari yang dikategorikan sebagai
ulama yang bersikap Zashaddnd dalam pentashihan hadis.

Karena sudah “terlanjur” al-Tirmidhi dilabelkan sebagai
tokoh hadis yang bersikap zasabul oleh pelbagai penilian ulama
lainnya, maka dibutuhkan penelusuran mengenai argumen-
argumen yang melatarbelakanginya, khususnya maksud zasabu/
itu sendiri. Penting diketahui parameter dan kriteria yang
menjadi  tolok ukur zasabul/  tersebut, sehingga dapat
mendudukkannya secara proporsional. Tentu saja, hal itu harus
dimulai dengan mengenali kitab a/-Jami‘ yang menjadi objek
kajian para ulama. Karena label zasabul yang dialamatkan kepada
al-Tirmidhi masih dalam bingkai perdebatan, maka disamping
argumen-argumen pelabelan Zasabul tersebut, dibutuhkan pula
argumen-argumen yang mendasari pendapat yang menolak label
tasabul. Sebab, hal itu bisa jadi merupakan kesalah pahaman
dalam menilai sikap al-Tirmidhi.

Sosok al-Imam al-Tirmidhi dan Kitab al-Jami’

Al-Imam al-Tirmidhi adalah Muhammad ibn ‘Isa ibn Sarwah
ibn Masa ibn Dahhak Abid ‘Isa al-Sulami al-Darir al-Bigi al-
Tirmidhi. Al-Sulami dinisbahkan kepada Bani Sulaym, nama
sebuah kabilah dari Qays ‘Ailan. Sedangkan al-Bugi berasal dari
kata “Bug” yang merupakan nama salah satu kampung di
Tirmidh tempat wafatnya al-Imam al-Tirmidhi! Kata ‘al-
Tirmidh’ merujuk kepada sebuah bandar yang terletak di pinggir

‘Abd al-Karim ibn Muhammad ibn Manstr al-Sam‘ani Aba Sa‘d, A/~
Apnsab, Juz 1 (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1998), 483.
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utara berdekatan Sungai Jaihun di utara Iran. Akan tetapi, ulama
berselisih pendapat mengenai kata “Tirmidh’. Al-Sam‘ani
menyatakan bahwa penduduk Tirmidh menyebutnya dengan
sebutan ‘Tirmidh’?Pendapat ini didukung oleh al-Dhahabi
dalam kitabnya, Tadbkirat al-Huffaz.> Ia dilahirkan di pada tahun
200 H. Selain menyampaikan hadis ke Bukhara, Al-Tirmidhi
banyak melakukan lawatan ke berbagai negeri, seperti ke
Khurazan, Hijaz, dan Irak. Al-Tirmidhi banyak meriwayatkan
hadis dari al-Imam al-Bukhari, Muslim, dan Isma‘il ibn Musa
Saddi. Ulama yang banyak meriwayatkan hadis darinya yaitu al-
Haitham ibn Kulaib al-Shasyi, Makhul ibn al-Fadl, Muhammad
ibn Mahbub al-Mahbub al-Marwazi, yang meriwayatkan kitabnya
yang dikenal dengan Swunan. 1a banyak menulis kitab, antara lain
al-Tlal, al-Shamail, Asma’ al-§ apabah, al-Asma al-Kuna. Namun,
yang paling terkenal adalah alSwunan.  Sunan  al-Tirmidhi
merupakan induk kitab tentang “hadis jasan”’. Di antara
keistimewaan Swunan al-Tirmidhi yaitu sebagaimana diisyaratkan
oleh ‘Abdullah ibn Muhammad al-Ansari dengan ucapannya:
“Kitab al-Tirmidhi lebih terang bagiku dari kitab al-Bukhart dan
Muslim.”  Muhammad ibn Tahir al-Muqaddasi bertanya:
“Mengapa?” ‘Abdullah ibn Muhammad menjawab: “Karena,
yang bisa mendapatkan faedah dari kitab al-Bukhari dan Muslim
hanyalah orang yang memang mempunyai pemahaman yang
sempurna tentang hal ini. Sedangkan kitab al-Tirmidhi telah
diberikan keterangan dan penjelasan, sehingga bisa dijangkau
pemahaman setiap orang, baik ahli figh, ahli hadis, maupun yang
lainnya

Al-Tirmidhi telah memberikan kedudukan kitabnya. Ia
mengatakan bahwa ia menulis kitabnya itu untuk menjadi
kontribusi bagi ulama Hijaz, Irak, dan Khurazan, dan ternyata
mereka senang. Barang siapa yang di dalam rumahnya ada kitab
ini, maka seakan-akan di dalam rumahnya itu ada Nabi saw. yang
berbicara. Di akhir hayatnya ia terserang penyakit mata, dan

2[bid.
3Shams al-Din al-Dhahabi, Tadbkirat al-Huffaz, Jilid 11 (t.tp, Dar Thya’ al-
Turath al-‘Arabi, t. th.), 634.
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akhirnya ia wafat pada tahun 279 H.* Al-Tirmidhi meninggalkan
beberapa buah pena sebagai warisan intelektual. Ia menetapkan
kriteria-kriteria dan manhaj yang digunakan dalam menentukan
kedudukan 7awi dan status hukum hadis yang diriwayatkan.
Karena persoalan tasabu! dantashaddud yang dinisbahkan kepada
al-Tirmidhi telah menjadi kontroversi di kalangan ulama, ada
yang menolak dan ada yang menerima, bahkan membela.

Dalam diskursus kajian hadis, nama al-Tirmidhi identik
dengan Kitab al-Jami'. Ada banyak nama yang dinisbahkan
kepada ini, antara lain Sabibh al-Tirmidh?, al-Jami al-Sahil®, al-Jami’
al-Kabir’, Sunan al-Tirmidhi, dan Jami* al-Tirmidhi. Ja mi® al-Tirmidhi
merupakan nama yang masyhur dan paling banyak digunakan.
Nama ini digunakan katrena lafaz a/-Jami‘ di kalangan muhaddithin
mencakup bidang-bidang hadis secara luas, meliputi a/-Siyar, al-
Adab, al-Tafsir, al-‘Aqaid, al-Fitan, al-Abkam, al-Ashrat, dan al-
Managib.® Nama al-Jami‘ sesuai dengan sifat dan kandungannya
yang mencakup banyak aspek hadis di dalamnya, di mana selain
dimuat hadis-hadis sahih, juga terhimpun hadis-hadis yang
berstatus pasan dan da’if.

Kitab  al-Jami‘  tersebut merupakan salah satu karya
monumental al-Imam al-Tirmidhi (w. 279 H.), dan disusun
berdasarkan urutan bab-bab figh. Hadis-hadis yang terdapat di
dalamnya kebanyakan hadis-hadis sahih, namun terdapat juga
hadis-hadis yang berstatus jasan, bahkan juga da’if. Keistimewaan
kitab ini menurut para kritikus hadis, antara lain karena sebagian
besar hadis diakhiri dengan penjelasan dan penentuan derajat
(peringkat) dan status hukum hadis. Kitab ini memuat 44 kitab
yang dimulai dengan Kitab Taharah, dan diakhiri dengan kitab a/-

“Biografi al-Tirmidhi dalam Tabdhib al-Asma’ Juz 1X, 387, Tadbkirat al-
Huffag Juz 11, 187, Nukat al-Himyan, h. 264. Al-Subhi al-Salih, Membahas Limu-
Llmn Hadis, ter. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2002), 367-
68.

>Jalal al-Din ibn ‘Abd al-Rahman ibn Abua Bakar al-Suyuti, Tadrib al-
Rawi (t.tp., t.p., 1979), 634.

6 bid.

"Muhammad ibn Ja‘far al-Kattani, Risdlat al-Mustatrifah li Bayan Mashhair
al-Kutub al-Sunnab al-Musharrafah (Bairat: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1980), 9.

$Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri,
Mugaddimab Tubfat al-Abwadi (T.tp., t.p., 1990), 52-53.
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ilal’Hadis-hadis yang terkandung di dalamnya umumnya
merupakan hadis-hadis hukum. Disamping itu, terdapat pula
hadis-hadis a/~-Mawa'iz, al-Adab, al-Tafsir, dan al-Managib. Hadis-
hadis yang berkaitan dengan a/-1/al sebanyak 44 buah hadis, dan
sebanyak dua ribu tiga ratus sembilan puluh enam (2396) bab.

Dari segi kuantitas hadis yang terdapat dalam kitab a/-Jami’
al-Sapih yang ditahgiq oleh Ahmad Muhammad Syakir dan
Tukbfat al-Akbwadhi oleh al-Mubarakfuri. Kuantitas hadis yang
terdapat dalam kitab al-Jami* al-§ahil) yang ditapgiq oleh Ahmad
Muhammad Syakir, Muhammad Fuad al-Baqi, dan Ibrahim
‘Atwah sebanyak tiga ribu sembilan ratus lima puluh enam
(3956) buah hadis. Sedangkan jumlah hadis yang terdapat dalam
kitab Tukbfat al-Akbwadhi bi Sharh Jami‘ al-Tirmidhi oleh al-
Mubarakfuri yang dicetak oleh Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah
sebanyak empat ribu dua ratus lima belas (4215) hadis. Itu
berarti, terdapat selisih 259 buah hadis.10

Pandangan al-Tirmidhi dalam Kitab al-Jami‘ banyak menjadi
rujukan dan panduan dalam memahami hadis-hadis yang sapi)
dan yang da’jf. Kitabnya juga mendapat pujian dan pengakuan
para ulama, diantaranya al-Hafiz Abu Fadl Muhammad ibn
Tahir al-Maqdist (w. 507 H.), Ibn al-‘Atir (w. 606 H.).

Kitab a/-T/a/ merupakan kitab terakhir dari empat puluh empat (44)
buah kitab yang terdapat dalam a/-Jami‘ Kitab ini juga disebut a/-T/al al-sagir
oleh orang membedakannya dengan Kitab a/-Tla/ al-Kabir. Kitab ini
merupakan kitab yang menyempurnakan kitab-kitab yang ditulis oleh ulama
sebelumnya antara lain Kitab Mugaddimah Sapih Muslim oleh al-Imam
Muslim (w. 261 H.). Kitab a/-T/a/ merupakan kitab yang pertama yang ditulis
dalam bidang ‘Ulim al-Hadith. Topik-topik yang dibahas di dalamnya
terbilang lebih lengkap dibandingkan dengan topik-topik yang terdapat
dalam kitab al-Mupaddith al-Fasil oleh al-Ramahrumzi yang dianggap sebagai
kitab pertama dalam Ulim al-Hadith. Aspek-aspek yang dibahas dalam kitab
al-Tlal oleh al-Tirmidhi antara lain perawi, riwayat bi al-ma‘na, jenis-jenis
tabammul, perbedaan antara tfawthiq dan fad’if perawi, hukum wmursal, istilah
pasan dalam kitab a/-Jami‘ hadis garib, dan lain-lain.

WKitab Tupfat al-Awadhi oleh al-Mubarakfuri (w. 1353 H.) yang dicetak
oleh Dar al-Kutub al-‘llmiyyah tahun 1990 M. merupakan cetakan baru
dibandingkan dengan yang telah dicetak oleh Hindiyah dan Mistiyyah.
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PengertianTasihu! dan Ulama yang Menilai Tasibn!

Menurut al-Fairaz Abadi Zasahn/ berasal dari kata dalu yaitu
sl yang berarti bermudah-mudah atau longgar dan tidak ketat.

Al-Tasabul juga berarti  al-tasamub (toleransi).!! Dari makna
tersebut dapat dirumuskan bahwa a/-fasabul berarti bermudah-
mudah, mengambil ringan, atau memberi kelonggaran. Antonim
kata al-tasabul adalah al-tashaddub yang antara lain bermakna
tegas, keras, ketat dalam menentukan suatu keputusan.

Terdapat sejumlah ulama yang dikategorikan sebagai
mutasahilin. Diantara ulama-ulama yang sering diklaim al-Imam
al-Tirmidhi sebagai mutasabilin yaitu Abu al-HasanAhmad ibn
‘Abdullah al-‘Ajali (w. 261 H.), Abu ‘Isa al-Tirmidhi (w. 279 H.),
Ibn Hibban (w. 354 H.), al-Daruqutni (w. 385 H.) dalam
beberapa keadaan, Abu ‘Abdillah al-Hakim (w. 405 H.), dan Abu
Bakar al-Baihaqt (w. 458 H.).12

Selain sejumlah ulama tersebut, terdapat beberapa ulama
mutaakhirin yang dinilai bersikap fasabul, yaitu al-Imam al-Suyuti
dalam kitabnya Jami‘ al-Sagir, Ibn al-Jawzi dalam kitabnya a/-
Mawdn'at. Malah mupaddith al-mn‘asir (pakar hadis kontemporer)
al-Syaikh al-Albani juga pernah dilabelkan sebagai mutasahil oleh
‘Abd al-Rahman ‘Abd al-Karim al-Zayd dalam salah satu
artikelnya yang berjudul Fawdid fi Manahij al-Mutagaddiminfi al-
Ta'amul ma‘a al-Sunnab Tashihan wa Tad ifan.’3

Pertanyaan yang muncul, adakah kriteria-kriteria tertentu
sebelum seorang ulama dapat dianggap atau dinilai sebagai
mutasahil, dan apakah kesannya terhadap hadis-hadis yang
ditetapkan hukumnya oleh mereka atau kitab-kitab yang

"Majd al-Din Muhammad ibn Ya‘qub al-Fayraz Abadi, a~-Qamus al-
Mupir (Bairat: Muassasah al-Risalah, 1998), 1017.

12Muhammad ibn Ahmad ibn Uthman al-Dhahabi, a/-Mugizab fi'lim al-
Mustalah al-padith ditahgiq oleh Abd al-Fattah Abu Guddah (t.tp., t.p., 1980),
h. 83. Lihat pula Ahmad ibn Ali ibn Hajar al-‘Athqalani, @/-Nugat ‘ald Kitab
1bn salap ditahgiq oleh Rabi’ ibn Hadi Madkhali, Jilid I (Madinah: Majlis al-
Tlmi, t.th.), 482.

13Abd al-Rahman ‘Abd al-Karim al-Zayd, “Fawaid fi Manahij al-
Mutaqaddimin fi al-Taamul ma‘ al-Sunnah Tashihan wa Tad‘ifan”,
Makalah yang dipresentasikan pada Seminar Ulim al-Hadith pada Kulliyat
Dirasat al-Islamiyyah wa al-‘Arabiyah Dubai, 2003, 16.

400 Uurmuna Jurnal S tudi Keislaman, Volume 18 Nomor 2 (Desember) 2014 ‘



| Muhammad Yusuf, Tasabul al-Tirmidhi terhadap Statns Huknm Hadis: Analisis Pandangan Ulama |

merupakan buah pena mereka? Dalam mengupas hal ini, berikut
dilihat faktor atau sebab-sebab yang menjadi argumen ulama
menilainya sebagai mutasabil.

Pertama, Abu al-Hasan Ahmad ibn ‘Abdullah al-‘Ajali (w. 261
H.) dianggap fasahu/ dari sikapnya yang longgar dalam memberi
predikat zhiqah atau fawthiq (terpercaya) kepada perawi. Bahkan,
predikat atau hukum fawthiq yang ia berikan kepada perawi
menyamai zawthig Ibn Hibban terhadap perawi.'* Kedua, 1bn
Hibban (w. 354 H.) yang dianggap bersikap zasabu/ disebabkan
kaidah yang ia pegangi yaitu “perawi yang adil adalah perawi
yang tidak mempunyai aljarh (kritikan).!> Dengan kaidah ini
banyak perawi yang diposisikan sebagai majhil al-hal,’¢ diberikan
status sebagai #higah. Ini bisa dibuktikan ketika Ibn Hibban
banyak memberikan status hukum #higah kepada perawi-perawi
yang oleh ulama lainnya dikategorikan sebagai majhil atau
didiamkan (eele 15:84) terutama oleh Abu Hatim dan selainnya.

Ketiga, Abu Abdillah al-Hakim (w. 405 H.). Ia dianggap
tasahnl karena longgar dalam mensahihkan hadis-hadis yang
terdapat dalam kitabnya a/-Mustadrak sebagaimana dijelaskan
oleh Ibn salah (w. 643 H.) dan al-Zaylat.l” Ia dinilai sangat
mudah menetapkan sesuatu hadis sebagai hadis sz} jika perawi-
perawinya merupakan perawi-perawi yang terdapat di dalam
sahih al-Bukhari dan sapih Muslim. Tasabul al-Al-Hakim dalam
kitab a/-Mustadrak telah menyebabkan sebagian ulama menolak
dan tidak menjadikan dasar penfasapipannya.

Keempat, Jalal al-Din al-Suyutt (w. 911 H.). Ia dianggap fasdhu/
karena memasukkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang kadhdhab (pendusta) di dalam kitabnya, a/~Jami® al-Sagir. Ini

4Abd al-Rahman ibn Yahya al-Mu‘allimi, a/~-Anwar al-Kashifah lima fi
Kitab Adwa’ ‘ala al-Sunnab min al-Zilal wa al-Tadlil wa al-Mujazafab (t.tp., al-
Maktab al-Islami, 1985), 72.

1>’Muhammad ibn Hibban al-Busti, a-Thigat, Jilid 1 (t.tp., t.p., 1973), 13.

1 Majhul al-hal adalah perawi yang diriwayatkan daripadanya dua perawi
atau lebih, tetapi tidak ditetapkan statusnya sebagai #higah.

"Uthman ibn Abd al-Rahman al-Syahrazuri Ibn Salah, ‘Ulim al-Hadith
(t.tp., Matba‘ah Dar al-Kutub, 1974), 22. Lihat pula ‘Abdullah ibn Yusuf al-
Hanafi al-Zayla’t, Nash al-Rayah Takhri Ahadith al-Hidayah, Jilid 1 (t.tp., al-
Maktabah al-Islamiyyah, t.th.), 462-63.
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bertentangan dengan pernyataannya dalam mukaddimah
kitabnya yang menyatakan bahwa kitabnya terjaga dari hal-hal
yang demikian.!® Ini berarti, terdapat perbedaan persepsi antara
ulama-ulama lain dan al-Imamal-Suyuti mengenai perawi yang
dianggap kadhdhab oleh ulama lain tidak dianggap kadhdhab oleh
al-Suyutl. Atau, kemampuan al-Suyuti dalam menilai para perawi
sebagai kadbdhab berbeda dengan ulama lainnya, karena tidak
mungkin ia mengatakan perawi-perawi yang dinilai &adbdbab itu
diberi garansi sebagai #higah.

Kelima, Ibn al-Jawzi (w. 597 H.). la dinilai fasdhul/ karena
memasukkan hadis-hadis sahih dan jasan dalam kitabnya a/-
Mawdii‘at.?® Terjadi perbedaan persepsi bahwa hadis jasan
ternyata menjadi kriteria penilaian kriteria Zasabul baginya.
Padahal, menurut Ibn al-Jawz1 hal itu bukan zasahu/, sebab hadis-
hadis yang termasuk hadis jasan didukung oleh hadis-hadis lain
yang berstatus sahih, sehingga ia menjadi kuat karena sokongan
tersebut. Dengan kata lain, hadis-hadis yang berstatus jasan tidak
kuat dengan sendirinya, melainkan karena didukung oleh hadis-
hadis berstatus sahih.

Keenam, al-Syaikh ~Nasiral-Dinal-Albant  (w. 1419 H.).
Sebagian ulama menganggapnya zasabu/ karena mensahihkan
beberapa hadis yang berstatus da’7f, dan sebaliknya mendaifkan
beberapa hadis yang berstatus sahih dalam beberapa kitabnya.
Beberapa buku yang ditulis dengan tujuan membetulkan
kesalahan tersebut, diantaranya Tanbih al-Qari’ i Tad'if ma
Qawwabu al-Albani dan Tanbibh al-Qari’ ‘ala Taqwih mada‘afabnial-
Albani oleh al-Syaikh ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ahmad al-
Duwaisi. Contoh-contoh tersebut jelas menunjukkan bahwa
beberapa ulama terkenal menetapkan sebagai fasabul/ karena
bermudah-mudah  dari aspek hukum perawi, metode
penzasapihan hadis yang tidak boleh diterima, memasukkan
hadis-hadis yang tidak ada dalam kitab mereka dan mensahihkan
hadis yang da’if dan menda’ifkan hadis-hadis yang sahih. Yang

IBAl-Munawwit, Fayd al-Qadir dan lihat pula kitab a/-Mugir ‘ala al-Abadith
al-mawdi‘ah fi al-Jami‘ al-Sagir oleh al-Gumari.

VYJalal al-Din al-Suyatl, Tadrib al-Rawi fi Sharb Taqrib al-Nawawi, Jilid 1
(Bairat: Dar al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1979), 278-79.
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jelas, predikat sikap fasabul tersebut terjadi perbedaan persepsi
antara ulama yang satu dengan yang lainnya.

PenilianTasahul terhadap al-Imam al-Tirmidhi

Kedudukan al-Imam al-Tirmidhi sebagai seorang tokoh
ulama mutaqaddimin dan merupakan murid dari al-Imam al-
Bukhari dan kitabnya a/-Jami‘ menjadikan dirinya populer dan
senantiasa dijadikan rujukan dalam bidang ilmu hadis. Namun,
anggapan atau penilaian fasabu/ atas dirinya menimbulkan
kekeliruan dan tanda tanya (?) di kalangan pencinta ilmu karena
dianggap di dalam kitabnya terdapat hadis-hadis yang tidak bisa
dipertanggungjawabkan. Wajarkah seorang tokoh ulama
mutagaddimin seperti dirinya dianggap mutasabil ?

Ulama-ulama yang menilai al-Tirmidhi sebagai wutasabil
diantaranya, yaitu al-Imamal-Dhahabi(w. 748 H.) dalam kitabnya
al-Dhikr  Man  Ya'tamid Qawlnbifi  al-Jarh  wa al-Ta'dil.  Al-
Dhahabimenilai al-Tirmidhi sebagai mutasahil terutama ketika
mengulas pendapat ulama mengenai a/-Jarh waal-Ta'dil yang
mengatakan boleh diterima baik dari kalangan mutashaddidin
(ulama yang tegas atau ketat) maupun dari pihak mutasabilin
(longgar). Dalam kaitan tersebut, ia menyatakan bahwa satu
golongan keras dari sudut mensarjih dan sederhana dari aspek
ta‘dil. Disamping terdapat satu golongan lagi yaitu mutasabilin,
diantaranya yaitu Abu Isa al-Tirmidhi, al-Hakim, dan al-
Baihaq1.20

Golongan mutasabilun dalam pelbagai situasi seperti al-
Tirmidhi, al-Hakim, al-Daruqutni.?! Bahkan, dalam kitab S7yar
Alam  al-Nubala’ ia menyatakan bahwa Kitab  a/Jam:’
(maksudnya) kitab  Jami*  al-Tirmidhi ~ membuktikan
kewibawaannya sebagai imam, hapalan dan fighnya, tetapi ia
mutasahil dari segi penerimaan hadis dan tidak shadid dalam pen-
tagd 7f-an.??

2Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, a/-Dhikr Man
Ya'tamid Qawlubi fi al-Jarh wa al-Ta‘dil, ditahgiq oleh ‘Abd al-Fattah Abu
Guddah (t.d.), 158-159.

2 bid.

2Muhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Siar A%m al-
Nubala’, Jilid 2 (t.tp: t.p., t.t.), 270.
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Demikian pula halnya dalam kitab a/~Mizan ketika
menerjemahkan karya Kathir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amri ibn Awf
al-Muzani. Selepas menukilkan pandangan ulama mengenai ke-
da‘ifan Kathir, al-Dhahabi menjelaskan bahwa al-Tirmidhi
meriwayatkan hadis Kathir ibn ‘Abd al-Lah—¢pelud! cns 35> glall
—dan menetapkannya sebagai sahih. Disebabkan hal tersebut,
ulama tidak berpegang pada pen-zasabih-an al-Tirmidhi itu.?

Kritikan yang sama juga dilontarkan kepada al-Imam al-
Tirmidhi oleh al-Imam al-Dhahabi ketika ia menerjemahkan
karya Muhammad ibn Hasan Abu Yazid al-Hamzani dalam
kitabnya a/Mizan dan menghukumnya sebagai da% Ia
menjelaskan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan oleh perawi
tersebut:  Jacile Ladl anbael @lluay gles oo olall 8,8 dlad (e
oSkl Al-Dhahabi selanjutnya menyatakan bahwa hadis ini

telah di-jasan-kan oleh al-Tirmidhi dan hal itu tidak tepat.?*

Pada terjemahan yang lain dia menyatakan bahwa al-
Tirmidhi telah mengpasankan sebuah hadis, sementara terdapat
tiga perawi yang da7f di dalamnya. Oleh karena itu, berdasarkan
kritikan al-Imam al-Dhahabi di atas dapat disimpulkan. Pertama,
penilaian dan penetapan oleh al-Imam al-Dhahabi bahwa ulama
tidak sepenuhnya menjadi sandaran kepada pentasabihpan al-
Imam al-Tirmidhi. Kedua, kebanyakan hadis-hadis yang
ditetapkan sebagai hasan oleh al-Imam al-Tirmidhi sebenarnya
statusnya adalah da 7.

Para Ulama yang Mendukung Pen-zasahul-an al-Tirmidhi

Pandangan-pandangan al-Imam al-Dhahabi mengenai zasdhu/
al-Imam al-Tirmidhi disokong oleh beberapa ulama lainnya.
Ulama-ulama yang termasuk pendukung al-Dhahabi yaitu:

Ibn al-Qayyim

Ibn al-Qayyim menegaskan dalam kitabnya a/-Farsisiyyah
dengan mengatakan bahwa al-Tirmidhi mensahihkan hadis-hadis
yang pentasapzhannya tidak didukung oleh ulama lainnya, bahkan

ZMuhammad ibn Ahmad ibn ‘Uthman al-Dhahabi, Mizan al-Itidal, Juz
2 (td.), 354-355.
A Magadir al-Sunnah wa Mandhij Musannifiba, 19.
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ia mensahihkan hadis-hadis yang dz7f dan ditolak oleh ulama
lainnya.?> Perbedaan yang bertolak belakang itulah yang dinilai
sebagai fasabu/ al-Tirmidhi, dan dipastikan salah satunya karena
(akibat) perbedaan kriteria yang dipakai.

Tbn Dibyah

Pendapat mengenai ‘asabul/ al-Imam al-Tirmidhi melalui
nukilan al-Zayla‘i dalam kitabnya Nasb a/-Rayah dengan
mengatakan: “al-Tirmidhi banyak mengpasankan (tahsin) hadis-
hadis dalam kitabnya yang notabene merupakan hadis-hadis palsu
dan isnad-isnad yang wahi?® Pandangan ini kelihatannya lebih
mempertegas sikap Zasabul/ al-Tirmidhi karena sesungguhnya
hadis palsu dan dwad yang wabi sama sekali tidak bisa
dipertanggungjawabkan.

Al-Syaikh Mupammad N asir al-Din al-Albani

Diantara ulama yang mendukung pendapat al-Dhahabi yaitu
al-Syaikh Muhammad Nasir al-Din al-Albani, dan hal itu sangat
tampak terutama ketika menzabgig kitab Jami‘ al-Tirmidhi. Dapat
disimak pernyataannya sebagai berikut:

“Telah dimaklumi oleh para penuntut ilmu dari kalangan ulama

mengenai Swunan al-Tirmidhi bahwa gaya penulisannya banyak

berbeda dengan seluruh Kwtub al-Sittah. la menetapkan hukum
dan peringkat hadis pada kebanyakan hadisnya meliputi yang
sahih, hasan, dan da’f. ... Ini adalah kebaikan yang ada pada kitab
ini. Seandainya bukan karena sikap zasabu/-nya dari aspek pen-
taghiban yang memang diketahui oleh ulama nugqgad (kritikus) dari
kalangan ulama hadis, dan aku telah jelaskan perkara ini dalam
beberapa kitabku. Oleh karena itu, aku tidak mengikuti dalam hal
ini caranya, tetapi aku akan menetapkannnya berdasarkan kajian
dan kritikanku sendiri. Justru, dengan pertolongan Allah Swt. aku
berhasil menyelamatkan hadis-hadis yang di-daz’fkan oleh al-

Imam al-Tirmidhi , atau di-fz%/kan dengan sebab 7ral, atau

idtirab menaikkan peringkat hadis tersebut ke peringkat hadis

sapip atau hasan seperti hadis nomor 14, 17, 55, 86, 113, 118, 1206,

135, 139. Hadis-hadis tersebut hanya terdapat kitab Tabarah saja

»1bn al-Qayyim, a/-Farusiyah (t.d.), 243.
2‘Abdullah ibn Yusuf al-Hanafl al-Zayla, Nasb al-Rayab fi Takbrij al-
Abhadith al-Hidayah, )ilid 2 (t.d.), 217.
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dari kitab Swnan al-Tirmidbi ..., tetapi selain hadis-hadis tersebut
terdapat hadis-hadis lain yang dikuatkan oleh al-Imam al-
Tirmidhi. Sedangkan menurut krittkanku, lemah sanadnya dan
tidak boleh dikuatkan, bahkan ada diantaranya yang palsu.
(Mungkin) tidak salah aku tunjukkan di sini dengan nomor hadis-

hadis tersebut dalam kita Tabarah dan al-salat saja, yaitu nomor
123, 145, 146, 155, 171 (hadis palsu) ....”

Beberapa sampel hadis-hadis mengenai hal tersebut dapat
disimak sebagai berikut. Perfama, hadis yang di-da’if-kan oleh al-
Tirmidhi tetapi dinaikkan posisinya oleh al-Syaikh al-Albani
menjadi sahih.

Lo 1938 sl (0 Ses G cn ool ey shiae (g Ll Sty L
AN IRV RUERPVESA [ PO U (RPN ERRTE I DeS
I3l Ly ,aS aad LialS of Layos § 81l of Linils T (e 118 play dile <l Lo
Cods (e Y] Cousdl 1 dpai¥ gude gl JB eluy dile il o dae e
p.LiJ\&iml&@umliﬁﬁdi&@i&@lwdi&mﬁm@
Satds Lasls G e JB clag dale il o (ol e (595 1B Laglall e
Eodzdl 13ls dame Caning 5,0l dud ye3d o 1548 Lasladl oLl O 5ld 5l

ERUES VRSN AP PON PV [ PO PR PRNSTE BN

Kedna, hadis yang ditetapkan status jasan, sapih oleh al-Imam

al-Tirmidhi tetapi ditolak oleh al-Syaikh al-Albani dengan status
day
w@gag&ﬂ:m»dﬁez&ﬂwcﬁﬁlmwﬁim»

o Al o ) e e Bye (o dee e e ) 9 e L Y WS
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2’Muhammad Nasir al-Din al-Albani, Swwan al-Tirmidhi  (Riyad:
Maktabah al-Ma‘arif, 1997), 8. Lebih lanjut lihat pula dalam kitabnya da’f
Sunan al-Tirmidhi, h. 9.

2Muhammad Nasit al-Din al-Albani, Sunan al-Tirmidhi , Kitab Tabarah ,
Bab ma jaa fi al-Karahiyyah Ityan al-Haid (t.tp., t.p., 1997), hadis nomor 135,
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Namun, terdapat beberapa hadis yang oleh al-Albani
bertentangan dengan penetapan status hukum oleh al-Imam al-
Tirmidht diperdebatkan oleh ulama lainnya. Yang termasuk di
dalamnya yaitu al-Syaikh ‘Abdullah ibn Muhammad ibn Ahmad
al-Dawsi.Misalnya, hadis berikut.
wﬂcmb:‘jﬁdlyu@iw@w\d?cdé:dlé&.d.é-uﬁ&: 2
Led 09 Oipe IS @ Sl Zi IS 3 Jay Sl 4 05 il 4 Leg
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Untuk hadis nomor 1 di atas, untuk menzzkbrijkan kitab a/-
Mishkatal-Shaikhal-Albani menetapkan status hadis ini sebagai
da’if karena srsalnya. Akan tetapi, pendapat tersebut dibantah
oleh ‘Abdullah al-Duwaisi dengan mengatakan: Tidak benar
penetapan status hukum hadis oleh al-Albani, bahkan hadis
tersebut Jasan sebagaimana dihukumkan oleh al-Imam al-
Tirmidhit dan asalnya terdapat dalam saji).30

Untuk hadis nomor 2 di atas, al-Syaikh al-Albani
menetapkan hukumnya sebagai hadis berstatus da’f dan matan-
nya munkar. Akan status hukum hadis yang ditetapkan terhadap
hadis tersebut tidak disetujui oleh al-Syaikh ‘Abdullah al-
Duwaisy, bahkan menurut beliau hadis tersebut Jjasan
sebagaimana status hukum yang ditetapkan oleh al-Imam al-
Tirmidhi atau sahih, malah hadis tersebut mempunyai shawabid’’.

O1bid., kitab Taharah Bab fi al-Rajul Yagra® al-Qur'an ‘ala kulli hal ma lam
yakun junuban nomor 146.

30°Abdullah ibn Muhammad ibn Ahmad al-Duwaisy, Tanbih al-Qari’ /i
Tagwiah ma da‘afabi al-Albani wa yalibi tanbih al-Qari’ li tad if ma qawwahn al-
Albani (t.d.)

3 bid.
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Bassam Faraj

Persoalan ‘zasabu/ ditegaskan oleh Bassam Faraj dalam
bukunya Nagd al-Fikr ‘Inda Ibn Taimiyyah. Dukungannya
dinyatakan  kettka mengkrittk Nuar al-Din  ‘Itr  yang
mempertahankan al-Imam al-Tirmidhi. Dalam disertasi Nuar al-
Din ‘Itr menyatakan bahwa al-Imam al-Tirmidhi seperti al-Imam
al-Bukhari dan al-Imam Muslim. Hal inilah yang menjadi alasan
sebagian kritikus hadis kontemporer tidak menerima pandangan
Nur al-Din ‘Itr. Sebab, telah masyhur al-Tirmidhi sebagai
mutasahi/ di kalangan ulama sebagaimana pula penilaian al-
Dhahabi.3> Memang pandangan yang menyamakan posisi al-
Tirmidhi dengan Muslim dan al-Bukhari adalah pendapat yang
bertentangan dengan arus utama pemikiran para kritikus hadis
kebanyakan. Akan tetapi, bukanlah perbedaan itu yang menarik,
melainkan  argumen-argumen yang dibangun menyertai
pernyataan tersebut.

Para Ulama yang tidak Setuju Pen-tasghul-an al-Tirmidhi

Di atas, telah dikemukakan pandangan ulama yang
menyatakan fasahu/ kepada al-Imam al-Tirmidhi. Pada uraian
berikut ini dikemukakan pandangan ulama yang tidak menyetujui
tasabnl/ dinisbahkan kepada al-Tirmidhi. Mereka yang termasuk
dalam kelompak ini sebagai berikut.

Niir al-Din 1tr

Nural-Din ‘Itr menyatakan dukungannya kepada al-Imam al-
Tirmidht melalui Disertasinya yang berjudul a/-Imam al-Tirmidhi
wa al-Muwazanah bayna Jami‘ibi wa bayna sapihayn. Argumen
(hujjah) yang dikemukakan Nural-Din ‘Itr sebagai berikut.?3
Pertama, pendapat al-Dhahabi bertentangan dengan faktor
kewibawaan dan kepakaran al-Imam al-Tirmidhi dalam bidang
Uliim  al-Hadith. la juga menyatakan bahwa kekeliruan yang
dilakukan oleh al-Tirmidhi hanya sedikit dan masih dalam batas-

%http:/ /www.ibnamin.com/manhaj/tirmizi.htm. diskses pada tanggal
27 Juli 2012.

3Nar al-Din “Itr, al-lmam al-Tirmidhi wa al-Mmwizanah bayna Jami‘ihi wa
bayna sapihayn (Bairat: Mu’assasah al-Risalah, 1988), 24.
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batas yang manusiawi, karena sifat dasar manusia yang
memungkinkan melakukan kesalahan.

Kedua,  tidak  ada  seorang  ulama  pun  yang
mempermasalahkan kepakaran al-Imam al-Tirmidhi dalam
bidang Ulim al-Hadith. Bahkan, al-Imam al-Tirmidhi sendiri
menegaskan bahwa berbagai hal dalam kitabnya a/-Jami‘ itu
diperolehnya dari gurunya, al-Imam al-Bukhari, ia menyatakan
sebagai berikut:

“Apa yang terdapat dalam a/-Jami‘ dari aspek %/al yang terdapat
dalam hadis, mengenai perawi dan sejarahnya aku ambil dari
kitab-kitab sejarah dan kebanyakan merupakan hasil dari
petbincangan kami dengan Muhammad ibn Ismail al-Bukhari.
Ada juga merupakan hasil perbincangan kami dengan ‘Abdullah
ibn Abd al-Rahman (al-Darimi) dan Abu Zar‘ah. Kebanyakan
informasi dan penjelasan yang aku kemukakan bersumber dari
Muhammad ibn Ismail dan sedikit diantaranya dari ‘Abdullah dan
Abu Zar‘ah”.

Ketiga, Ibn salah dan ulama lainnya dalam bidang dirayah
yang lain telah menjadikan Zas)ip al-Imam al-Tirmidhi di dalam
kitab al-Jami‘ sebagai sumber hadis-hadis sahih yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Keempat, kitab-kitab hadis banyak yeng menjadikan sumber
dan menukilkan pendapat al-Imam al-Tirmidhi mengenai status
hukum suatu hadis, malah berbujjah dengan pen fashihannya. Al-
Imam al-Mundhiri ketika meringkaskan kitab Sunan Abi Dawud
menukilkan ~ status  hukum dan peringkat hadis yang
diformulasikan oleh al-Tirmidhi terutama hadis-hadis yang
mempunyai persamaan dengan Sunan al-Tirmidhi dan Sunan Abi
Danud.

Kelima, pendapat al-Dhahabi tidak disepakati dengan al-
‘Iraql. Al-“Iraqi menolak pandangan al-Dhahabi dengan
mengatakan: “Apa yang dinukilkan oleh al-Dhahabidari para
ulama bahwa mereka tidak bergantung kepada penfashipan al-
Tirmidhi sesungguhnya itu tidak tepat. Malah ulama merujuk
(bergantung) pada pen-zashih-annya”.3*

3#1bid., 241.
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Selanjutnya Nural-Din ‘Itr juga merumuskan faktor yang
membawa kepada penilaian Zasahul tersebut. Pertama, perbedaan
naskah kitab alkJami. Perbedaan antara makhtitat-makbtitat
(tulisan tangan) dengan kitab a/-Jami‘ ialah aspek hukum-hukum
hadis yang terdapat di dalamnya. Persoalan ini dijelaskan oleh
Akram Diya’ al-‘Umari dalam kitabnya Turath al-Tirmidhi al-
T/mi>> Nural-Din ‘Itr mengemukakan beberapa contoh terkait
dengan hal tersebut untuk membuktikan dan mendukung
pendapatnya.3°

Kedna, tetjadinya kesalahpahaman terhadap maksud istilah
yang digunakan al-Tirmidhi dalam kitab a/-Jami’ Kebiasaan al-
Tirmidhi mengpasankan hadis da’if karena adanya riwayat lain
yang mendukungnya. Disamping itu, adakalanya juga ia
menghukumkan sebuah hadis sebagai jasan-sapih meskipun
peringkat hadis tersebut tidak mencapai derajat sahih karena
adanya riwayat sahihlain yang mendukung.

Ketiga, terjadinya perbedaan ijtihad terhadap hukum perawi-
perawi dan kedudukan mereka. Perbedaan ijtthad merupakan
persoalan utama para ulama yang saling mengkritik antara satu
dengan yang lainnya baik dalam bidang hadis, figh, maupun
dalam bidang-bidang lainnya. Dengan demikian jawabn Nur al-
Din ‘Itr terhadap beberapa krittkan yang dilontarkan oleh
sebagian kritikus hadis dapat dilihat pada pernyataannya
sebagaimana disebutkan di atas.

Pendapat al-Dhahabi yang menyatakan bahwa para ulama
tidak bergantung dengan zaship al-Tirmidhi merupakan respons
beliau terhadap hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi
yang bernama Kathir ibn ‘Abdullah al-Muzani. Di antara
jawaban Nural-Din al-‘Itr adalah sebagai berikut.

$Akram Diya’ al-‘Umari dalam kitabnya Turath al-Tirmidhi al-1imi
menyatakan bahwa perbandingan antara al-Jami‘ al-Sahih, Tubfat al-Ashraf
oleh al-Mizzi dan nash yang dirujuk oleh al-Mubarakfuri dalam kitabnya
Tubfat al-Awadhi dan apa yang dinukilkan oleh al-Tasi menunjukkan
perbedaan yang jelas khususnya dalam hukum hadis. Ibn Hajar (w. 852 H.)
sendiri telah mengisyaratkan perbedaan makbtitat-makbutat Jami* al-Tirmidhi
Dari aspek hukum-hukum hadis sebagaimana terdapat dalam Tagrib.
Disamping itu, juga karena gugurnya beberapa naskah yang dicetak. Lihat
Akram Diya’ al-‘Umati, Turath al-Tirmidhi al-1pi..., 47.

3Nur al-Din “Itr, al-Imane al-Tirmidpi..., 242-3.
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Hadis yang diriwayatkan oleh Kathir ibn ‘Abdullah al-
Muzani adalah sebagai berikut.
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Terhadap hadis di atas, Nur al-Din menyatakan bahwa hadis
riwayat al-Tirmidhi tidak berdiri sendiri, tetapi mempunyai
dukungan dari riwayat lain yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
r.a. dan dikeluarkan oleh Aba Dawud. Begitu juga dengan hadis
yang semakna dikeluarkan oleh al-Daruqutni melalui jalur Affan
telah menceritakan kepada kami Hammad ibn Zayd dari Thabit
dari Abu Raft’ dari Aba Hurairah. Al-Imam al-Daruqutni
menetapkan hukum hadis tersebut sebagai badha sahih isnad. Al-
Hakim menetapkan hukum hadis tersebut sebagai sapi)h ‘ala
Shartibima. Menurut al-Hafiz al-‘Iraql, kebiasaan al-Tirmidhi
menaikkan peringkat hadis dari jasan kepada sapip jika hadis
tersebut diriwayatkan melalui jalur yang lain juga, terutama ketika
jalur lainnya dinyatakan sahih.

Hadis Kathir ibn ‘Abdullah dalam hadis mengenai a/-Su/)
didukung oleh hadis riwayat Abu Hurairah. Oleh karena itu,
hadis tersebut disahihkan oleh al-Imam al-Tirmidhi.

Kritik al-Dhahabi yang menyatakan bahwa tidak perlu
bergantung dan berdasar pada penfasapipan al-Tirmidhi karena
beberapa kajian menunjukkan bahwa kebanyakan hadisnya da’if
berdasarkan responnya kepada hadis yang diriwayatkan oleh
Yahya ibn al-Yaman. Al-Dhahabi menjelaskan bahwa al-
Tirmidhi telah mengpasankan hadis, sementara di dalamnya
terdapat setidaknya tiga orang perawi yang da if.

Hadis Yahya ibn al-Yaman yang dimaksud adalah berikut.
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Menurut Nur al-Din ‘Itr, hadis di atas didukung oleh hadis
Jabir sebagaimana yang terdapat dalam Swnan Abi Dawnd dengan
redaksi/lafal sebagai berikut:
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Abu Dawud dan al-Mundhiri tidak menjelaskan status
hukum hadis ini. Hadis di atas juga didukung oleh hadis riwayat
Ibn ‘Abbas di dalam safijnya sebagaimana berikut ini.
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Hadis tersebut menjadi jasan karena adanya riwayat lain yang
mendukung. Tahsin tersebut bukan karena hadis itu sendiri yang
berstatus pasan, melainkan karena hadis tersebut didukung oleh
riwayat dari jalur lain yang semakna.

Ma)pmid Sa‘id Mamds)

Dukungan Mahmud Sa%d Mamduh kepada al-Imam al-
Tirmidhi dikemukakan dalam kitabnya a/-Ta'rif bi Awham man
Qassama al-Sunan ila al-Sahih wa al-Da’if. Buku ini ditulis untuk
membantah kekeliruan menurut pandangan al-Syaikh al-Albani.
Argumen-argumen yang diajukan dalam rangka mendukung al-
Imam al-Tirmidhi khususnya menyangkut klaim ‘asabu/ yang
disandarkan padanya.

Argumen-argumen tersebut dapat dirumuskan sebagai
berikut.>” Pertama, klaim tasahu/ oleh al-Dhahabiterhadap al-
Imam al-Tirmidhi tidak berarti mengabaikan hukum-hukum
hadis yang diletakkan oleh al-Imam al-Tirmidhi secara
keseluruhan, tetapi hanya sebagian saja. Kedwa, penilaian al-
Dhahabi tidak didukung oleh banyak ulama diantaranya al-Iraqt.

S"Mahmud Sa‘td Mamduh, AL Ta‘rif bi Awham man Qassama al-Sunan ila
al-Sapih wa al-Da'if (t.tp: t.p., t.t.), 445-51.
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Ketiga, kalaupun al-Tirmidhi dinilai zzsabul, ia juga dapat dinilai
mutashaddid karena beberapa pertimbangan, yaitu al-Tirmidhi
juga telah mengpasankan hadis-hadis dalam kitabnya yang justru
diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, ia juga telah
mengpasankan hadis-hadis dalam kitabnya yang sepatutnya
diberikan status sahih, dan al-Tirmidhi telah menda’ifkan hadis-
hadis yang telah dijasankan oleh gurunya.

Dukungan al-Syaikh al-Albani terhadap ke-zasabul-an al-
Tirmidhi mendapat kritik keras dari al-Syaikh Mahmud Sa‘d.
Kritikan-kritikannya dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama,
al-Albani sendiri mensahihkan dan mengpasankan beberapa
hadis yang di-da’fkan oleh al-Imam al-Tirmidhi. Hal ini
sekaligus membuktikan bahwa al-Tirmidhi bukan seorang
mutasabil, tetapi mutashaddid. Kedwa, al-Albani menilai bahwa
jumlah hadis-hadis da’f terdapat dalam a/-Jami‘ berjumlah hampir
mencapal seribu. Sedangkan jumlah hadis-hadis yang terdapat
dalam kitab daifal-Tirmidhi oleh al-Albani hanya berjumlah 832
buah hadis saja, dan hampir semuanya da’f dari perspektif al-
Tirmidhi sendiri. Ke#iga, ke-daif-an perawi tidak berarti ke-da 7-an
matan hadis.’®Keempat, ke-daif-an hadis dalam pandangan al-
Tirmidhi tidak serta merta berarti hadis tersebut tidak boleh
diamalkan. Pandangan ini kontradiktif dengan pandangan al-
Albani yang mengatakan bahwa hadis yang da% harus ditolak

3Ada kecenderungan metodologi penelitian dan kritik hadis yang
berkembang di Indonesia yang menjustifikasi kedaz’fan pada sanad dan
perawi menunjukkan bahwa tetjadi keda’fan secara otomatis pada matan
hadis.Oleh karena itu jika bermasalah pada sanad atau perawi maka tidak
dapat dilanjutkan pada kajian matan.Hal ini terjadi karena fokus kajian hadis
dan kritik hadis di Indonesia lebih pada kajian sanad. Itu sebuah kekeliruan,
karena justru kajian matan dengan aneka pendekatan akan memberikan
pemahaman baru terhadap riwayat tersebut. Ada sebuah pendekatan yang
disebut oleh satjana Barat dengan istilah dswad cum matn analysis. Karakteristik
pendekatan ini menfokuskan kualitas seorang perawi tidak hanya didasarkan
pada komentar ulama tentang perawi tersebut. Bahkan, komentar ulama
tentangnya merupakan sumber informasi yang bersifat sekunder.Kualitas
perawi primarly ditentukan terutama oleh matn atau teks Dari perawi tersebut.
Lihat Kamaruddin Amin, “Problematik ‘Ulum al-Hadith, Sebuah Upaya
Pencarian Metodologi Alternatif”, Jurnal Zaitun, Kajian Keislaman dan
Kemasyarakatan, Makassar: PPs Satjana UIN Alauddin, volume VI, nomor 2
(Desember 2009), 52.
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dan tidak dapat diamalkan. Kelima, kepakaran al-Tirmidhi dalam
hadis melebih al-Dhahabi. Keenam, hadis-hadis al-Tirmidhi yang
di-daifkan oleh al-Albani justru terdapat dalam Sapih al-Bukhari
dan Sapih Muslim. Ketujuh, al-Albani kurang mengetahui furug al-
badith dibandingkan al-Tirmidhi. Al-Tirmidhi berpandangan, a/-
Mawqufat dan memperkuat dan mendukung yang warfi'at.
Kedelapan, al-Albani berbeda pendapat dengan al-Tirmidhi dari
aspek rjjal al-padith. Kesembilan, al-Albani banyak melakukan
kekeliruan dari aspek perawi yang mudallis dan mukbt ‘Alit.
Kesepulub, al-Albani terkesan tergesa-gesa dalam menetapkan
status hukum hadis, dan kesebelas, kesalahpahaman al-Albant
terthadap istilah-istilah yang digunakan oleh al-Tirmidhi, yaitu
istilah: 425!l 1ia (e coye atau dgll lia (o W) (a2 ¥ i,

Al-Syaikh Mahmud Sa%d Mamduh juga mengkritik Basyar
‘Awwad atas pandangan yang mengatakan bahwa al-Tirmidhi
memberikan status hukum #higah kepada al-majabil (bentuk
mufrad: majhil), sedangkan Basyar ‘Awwad tidak mengetahui
bahwa fashih merupakan tawthig.

Al-Syaikh Hatim al-Syarif

Diantara argumen-argumen yang dibangun oleh Hatim al-
Syarif dapat dirumuskan sebagai berikut. Pertama, nisbah tasihul
atau fashaddnd kepada ulama-ulama tertentu tidak bermaksud
mengabaikan hukum Zawthiq atau mensahihkan ulama yang
mutasahil. 1a juga tidak berarti menolak hukum dz7f ulama yang
mutashaddid.

Kedua, fakta menunjukkan bahwa al-Dhahabi sendiri
bethujjah dengan hukum sahih hadis yang dinyatakan oleh al-
Tirmidhi. Al-Dhahabi menegaskan bahwa jika seorang perawi itu
tidak dinyatakan jarh dan za'dilnya, tetapi terdapat dalam sahih al-
Bukhari dan sahih Muslim maka perawi tersebut dinilai #higab.

Ketiga, maksud tasabul dan tashaddud. Dalam menjelaskan
makna zasabul dan tashaddud sebenarnya oleh al-Syaikh Hatim al-
Syarif mengutip pendapat al-Syaikh Mu‘allimi “Kemungkinan
ulama yang mutashaddid melakukan mutasahil  begitu pula
sebaliknya ulama yang muwtasahil melakukan  tashaddud.”’
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa tidak ada mutasabil
secara mutlak (secara keseluruhan) tanpa zashaddud, dan tidak ada
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mutashaddid yang absolut kecuali terdapat pula fasabu/ di
dalamnya. Dengan kata lain, persoalan fashaddnd dan tasabul
sangat bergantung pada kriteria yang digunakan dalam menakar
keduanya.

Keempat, terdapat fakta yang menunjukkan bahwa al-Tirmidhi
kadangkala shadid dalam hukumnya, yaitu ketika ia mendafkan
atau mengpasankan hadis, sementara hadis tersebut termuat
dalam Kitab sahipayn atau di dalam salah satunya. Fakta yang
sama juga dijumpai pada sikap Yahya ibn Ma‘in. Ia dinilai
sebagai orang mutashaddid tetapi kadangkala tasabul ketika
memberikan status fhigah kepada perawi yang di-da%kan oleh
banyak ulama.

Kelima, Klasifikasi mutasabil atau mutashaddid oleh para ulama
semisal al-Dhahabi bukan bertujuan menformulasikan suatu
kaidah menerima pendapat ulama tertentu dan menolak
pendapat yang lain. Namun, hal ini dibutuhkan jika terjadi
pertentangan untuk memutuskan pendapat yang paling rgjih.>
Hal ini terjadi antara lain al-Imam al-Bukhari men-daif-kan hadis
ketika al-Hakim mensahihkannya. Dalam keadaan demikian,
pendapat al-Imam al-Bukhari didahulukan daripada al-Hakim
karena al-Bukhari dari kalangan almusnif berbeda dengan al-
Hakim yang dianggap mutasahil. Begitu pula ketika Ibn Hibban
menetapkan hukum #higah kepada perawi sedangkan ulama lain
men-da if-kannya maka didahulukan pendapat ulama lain (yang
tidak zasabul) karena Ibn Hibban dinilai mutasabil.

Keenam, ulama masih bergantung kepada zas)ih hadis yang
dilakukan oleh al-Tirmidhi seperti Ibn Salah. Itu berarti, al-
Tirmidhi masih diakui sebagai ulama (kolektor) hadis yang
kredibel di mata Ibn salah.

Ketujuh, al-Dhahabi sendiri pernah memberikan pujian
kepada al-Imam al-Tirmidhi dengan mengatakan bahwa kitab-
kitab karya al-Tirmidhi menunjukkan kewibawaan dan
kepakarannya dalam bidang hadis, figh, lugah, dan bidang kajian
Islam lainnya. Pujian tersebut bertentangan dengan anggapan
bahwa al-Tirmidhi seorang yang fasihul .

¥Metode menentukan yang rgjih dan marjih disebut kaidah zarih
sebagaimana diterapkan oleh al-Shafii dalam kitabnya I&bzilaf al-hadith dan
ulama lainnya yang sejalan dengan itu.
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Kedelapan, penilaian tasahul yang dinisbahkan kepada al-
Tirmidhi merupakan akibat logis dari kesalahpahaman terhadap
istilah yang digunakan oleh al-Tirmidhi, terutama konsep a/-Jar)
wa al-Ta'dil. Proses penetapan hukum dan status kepada perawi
merupakan proses ijtihad yang memberikan ruang bagi pendapat
ulama pada dua kemungkinan; benar atau salah. Itulah sebabnya,
kadangkala seorang perawi ditetapkan Jjasan atau sahih oleh
seorang ulama, tetapi dinilai ga’7f oleh ulama lainnya. Misalnya,
Yahya ibn Ma‘n menetapkan #higah kepada seorang perawi
tetapi dihukum Jz%f oleh ulama lainnya, sedangkan hukum da’if
yang lebih tepat. Ibn Ma‘in merupakan salah seorang ulama dari
kalangan mutashaddidin. Hal ini menyisakan pertanyaan, dalam
keadaan demikian, bolehkah Ibn Ma‘in dianggap sebagai seorang
yang mutasyabil?

Kesebilan, tashih hadis perawi yang bernama Kathir ibn
‘Abdullah al-Muzani oleh al-Tirmidhi berdasarkan sejumlah
pertanyaan beliau yang diajukan kepada gurunya al-Imam al-
Bukhari. Jawaban al-Bukhari adalah hadisnya Jjasan  dan
perawinya muqarib al-hadith. Dalam keadaan demikian, apakah al-
Imam al-Bukhari juga boleh dianggap fasabu/ karena menerima
riwayat perawi tersebut, sedangkan pendapat yang lebih tepat
ialah perawi tersebut da’f dan riwayatnya tidak dapat dijadikan
hujjah. Artinya, hal tersebut menunjukkan bahwa persoalan
penetapan status hukum perawi merupakan persoalan ijtihadi
yang mempunyai kebenaran yang relatif dan berpotensi
menghadirkan z&hz/af.

Kesepulub, persoalan lainnya ialah jika al-Tirmidhi dianggap
sebagai seorang yang zasabu/ karena mensahihkan perawi, lalu
bagaimana pula dengan penzadifan yang dilakukannya terhadap
perawi-perawi lain yang disahihkan oleh ulama lain. Artinya ia
relatif zasahul dan relatif pula tashaddud.

Mupammad Tibir al-Jawwabi

Meskipun ia tidak membela al-Tirmidhi secara eksplisit,
namun berdasarkan ulasan dalam bukunya alJarh wa al-Ta'dil
bayna  al-Mutashaddidin -~ wa — al-Mutasahilin jelas menunjukkan
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pendiriannya. Hal ini dapat disimak pada pernyataannya

sebagaimana kutipan berikut.40

“Kita tidak boleh menetapkan hukum kepada seorang ulama itu sebagai
mutashaddid atau mutasahil melainkan setelah kita melihat pendirian
mereka terhadap keseluruhan ilmu dalam bidang hadis seperti pendirian
mereka tethadap al-riwdyah bi al-ma‘na, perbedaan antara hadis-hadis
hukum dan faddil, syarat-syarat perawi dan pembagiannya, fahammn! dan
al-ada’, asbab al-jarh yang bertalian dengan akidah atau akhlak yang
menjelaskan ke @dil-an perawi, hapalan yang menjelaskan kedabitan
perawi, dan sebagainya.... Jika kita telah mengetahui ulama nugqgad
terhadap semua aspek ini maka barulah kita dapat menentukan seorang
ulama itu mutashaddid atau mutasabil”.

Dengan kata lain, antara satu ulama dengan ulama yang lain
memang terjadi perbedaan, karena pendekatan yang digunakan
dalam penetapan sapip, pasan, dan da’if itu tidak sama, sehingga
hasil penetapannya juga berbeda terhadap hukum suatu hadis.
Kriteria penentuan mutasahil dan mutashaddid itu juga faktor lain
yang menentukan terjadinya perbedaan kesimpulan apakah
ulama itu mutasahil atau mutashaddid.

Penentuan tersebut agaknya dilatarbelakangi oleh kebiasaan
ulama dimaksud. Dianggap mutasahil jika 1ia mempunyai
kebiasaan fasahu/ berdasarkan kajian tentangnya, tetapi jika
kebiasaannya fashaddnd maka ia dihukum matashaddid pada
persoalan yang dikaji.

Ini semakin mempertegas bahwa perawi dihukum
mutashaddid atau mutasabil adalah karena persoalan ijtihadi. Dalam
masalah yang ijtthadi sudah barang tentu berlaku perbedaan
pandangan di kalangan ulama. Akan tetapi, oleh sebagian ulama
masalah ijtihad tidak berlaku pada semua perkara. Masalah yang
mereka perselisihkan hanya sedikit pada persoalan ‘@dalah dan
kebanyakan pada persoalan dabiz. Ini menunjukkan bahwa
kompetensi intelektual atau kapasitas nalar mereka berbeda-
berbeda. Sementara, mengenai a/-addlah yang menyangkut
kapasitas kepribadian mereka tidak banyak mengalami sorotan.

Selain argumen-argumen yang dikemukakan oleh ulama yang
mendukung dan membela al-Tirmidhi, terdapat perbedaan lain
yang melibatkan persoalan perbedaan manhaj (metode) antara

4“Muhammad Tahir al-Jawwabi, a~Jarh wa al-Ta'dil bayna al-Mutashaddidin
wa al-Mutasabilin (t.tp: t.p., t.t.), 450-5.
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ulama  mutagaddimin - dan  ulama  mutaakbirin.  Al-Tirmidhi
merupakan ulama  mutaqaddimin.  Persoalan utama yang
melatarbelakangi antara al-Tirmidhi dan wulama mutaakhirin
adalah  persoalan  manhaj. Sementara, ulama kebanyakan
mendahulukan  ulama  mwtagaddimin ~ dibandingkan  ulama
mutaakhirin jika terjadi perselisihan. Masalah ini ditegaskan oleh
Ibn Rajab al-Hanbali*!, al-Dhahabi®?, Ibn Kathir®3, Ibn Hajar#,
al-Sakhwi*>, Muhammad Anwar Shah al-Kasymiti*, dan Dr.
Basyar ‘Awwad.#’

Menurut Basyar ‘Awwad, tidak bisa disamakan hukum para
ulama mutagaddimin semisal Ibn al-Madini, Ibn Ma‘Tn, Imam
Ahmad, al-Bukhari, Muslim, Abu Zur‘ah, Abu Hatim, al-
Tirmidhi, Abu Dawud, al-Nasai, dan lain-lain dengan ulama
mutaakhirin.

Berikut ini dirumuskan perbedaan-perbedaan mendasar
antara ulama mutaqaddimin dan ulama mutaakbirin dari aspek
manhaj. Pertama, ulama mutagaddimin hidup sezaman dengan para
perawi, mereka mengetahui riwayat mereka, melakukan
perbandingan sebelum menentukan hukum suatu hadis,
membandingkan suatu hadis dengan hapalan mereka yang terdiri
dari ribuan sanad dan matan, sehingga mencapai keputusan yang
dikehendaki. Hal ini tentu berbeda dengan ulama mutaakhbirin
yang hanya mengandalkan usaha yang pernah dilakukan oleh
ulama mutagaddimin dan bergantung kepada hasil upaya mereka
yang telah didokumentasikan. Artinya, membandingkan adalah
upaya yang tidak tepat karena bukan bandingannya. Kedua, tidak
semua hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang #higah serta
merta sahih dalam pandangan ulama mutagaddimin. Begitu juga
tidak semua hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang da if tidak
serta merta daf dalam pandangan mereka. Ketiga, ulama

#Ibn Rajab al-Hanbali, Syarh Tlal al-Tirmidhi, Juz 1, 134.

4Al-Dhahabi, a/-Mugizab..., 201.

Blbn Kathir, I&htisar Ulsim al-Hadith.

“lbn Hajar, al-Nukat ‘ala 1bn § alap, Juz 2, 726.

HAl-Sakhwi, al-Mugith..., Juz 1, 237.

4Muhammad Anwar Shah al-Kashmiri, Fayd al-Bari, Juz 1V, 414-415.

4Basyar ‘Awwad Ma‘ruf, alJami‘ al-Kabir li al-Imim al-Hafiz Abi ‘Isa
Mupammad ibn ‘Isd al-Tirmidhi (t.tp., Dar al-Garb al-Islami, t. th.), 43.
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mutagaddimin kadang-kadang menolak hadis seorang perawi
disebabkan perawi tersebut hanya sendiri meskipun tidak
bertentangan dengan riwayat yang lain. Ini disebut zafarrud al-rawi
(rawl hanya seorang saja). Dalam pandangan ulama mutagaddimin,
ini dianggap syubhab yang dimungkinkan perawi tersebut
melakukan kekeliruan dalam hadisnya meskipun ia sendiri
termasuk perawi yang #higah. Dalam keadaan demikian data
dianggap kurang valid karena tidak ada perbandingan, sementara
dibutuhkan triangulasi sumber data. Keempat, istilah-istilah yang
dipakai oleh ulama mutagaddimin berbeda dengan istilah-istilah
yang dipakai oleh ulama mutaakhirin. Kesalahpahaman terhadap
istilah-sitilah yang mereka pakai masing-masing berpotensi
menjadi pemicu kesalahpahaman dan pertentangan. Dengan
demikian dibutuhkan pemahaman terlebih dahulu sesuai dengan
maksud yang dikehendaki oleh pemakainya.

Catatan Akhir

Seorang penuntut ilmu khususnya dalam kajian hadis, harus
mengkaji dan mengambil pendapat terbaik, meskipun sebuah
hadis ditetapkan oleh ulama merupakan hasil ijtthad mereka yang
mungkin benar dan mungkin salah. Oleh karena itu langkah-
langkah yang perlu diketahui dalam berinteraksi dengan derajat
atau status hadis dalam kitab a/Jami‘ adalah sebagai berikut.
Pertama, memahami terlebih dahulu istilah-istilah hukum hadis
yang digunakan oleh al-Imam al-Tirmidhi. Jika hukum hadis
yang ditetapkan oleh al-Tirmidhi bertentangan dengan hukum
hadis yang ditetapkan oleh ulama mutaakbirin, maka didahulukan
pandangan al-Tirmidhi terutama jika hadisnya didukung dan
diperkuat oleh riwayat lain dan didukung oleh ulama
mutagddimin. Jika pendapat al-Tirmidhi bertentangan dengan
pendapat ulama mutaqaddimin yang lain, maka pendapat ulama
mutagaddimin yang lain didahulukan. Kedna, membandingkan
hukum hadis yang ditetapkan oleh al-Syaikh al-Albani, Basyar
‘Awwad, al-Syaikh Ahmad Syakir, al-Syaikh ‘Abdullah Duwasi,
dan Mahmud Sa‘id Mamduh. Artinya, boleh bethujjah atau
bergantung kepada hukum hadis yang diletakkan al-Syaikh al-
Albani sepanjang tidak bertentangan dengan hukum hadis yang
ditetapkan oleh al-Imam al-Tirmidhi. Apabila bertentangan
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dengan hukum hadis yang ditetapkan al-Tirmidhi maka perlu
dilihat pandangan ulama yang mu‘asir (kontemporer) yang lain
seperti al-Syaikh ‘Abdullah  Duwaysi dan Mahmud Sa‘id
Mamduh.

Tasabul yang dinisbahkan kepada al-Tirmidhi tidak berarti
mengabaikan hadis-hadis yang ditetapkan olehnya. Posisinya
sebagai ulama mutagaddimin yang tersohor tentu perlu menjadi
pertimbangan  kehati-hatian ~ untuk = melakukan  kritik.
Pertimbangan lainnya adalah al-Tirmidhi disamping penilaian
tasabun/ yang dinisbahkan kepadanya, juga banyak mendapat
pujian dari kalangan ulama yang terdapat dalam kitab a/-Jami‘. Al-
Tirmidhi harus diposisikan sebagai ulama di satu sisi dan
manusia biasa pada sisi lain, sehingga dapat diposisikan secara
utuh dan proporsional. Artinya, sebagai seorang ulama besar
khazanah keilmuan khususnya dalam bidang hadis melalui
publikasi karya-karyanya layak untuk diteliti. Sebagai manusia
biasa, harus dilihat secara objektif kekeliruan atau kekurangan
yang terdapat pada pandangan-pandangannya.Yang paling utama
adalah mengetahui kriteria, manhaj, dan istilah-istilah yang
digunakan agar tidak menuduhkan hal-hal yang tidak tepat
kepadanya  akibat  kesalahpahaman.  Dengan  segenap
keistimewaan dan kelemahannya, al-Tirmidhi telah tampil
memberikan perspektif tersendiri dalam menilai riwayat-riwayat
yang disandarkan kepada Nabi saw.

Ketika al-Tirmidhi menilai beberapa riwayat dari Bukhari
dan Muslim dalam kitab sahihnya, terdapat riwayat-riwayat yang
lemah atau jasan, itu menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
criteria yang mereka gunakan untuk menilai riwayat-riwayat itu.
Apa yang dinilai oleh Bukhari dan Muslim dalam kitab sahihnya,
itu bukan penilaian final bagi kritikus hadis, bahkan masih perlu
dilakukan pengujian terhadap validitas dan akurasinya. Salah satu
yang perlu dibenahi dalam pengujian validitas dan akurasi
riwayat-riwayat adalah melakukan pengujian terhadap sanad dan
matan secara simultan. Sebab, tidak semua riwayat yang
sanadnya lemah (cacat) mengakibatkan lemahnya matan. Oleh
karena itu, penelitian sejatinya tidak berhenti pada sanad hanya
karena diduga terdapat kelemahan di dalamnya sebagaimana
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paradigma yang seringkali mempengaruhi prinsip sebagian
peneliti hadis. Wa al-Lah a’lam bi al-sawab.e
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